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ABSTRAK

Widya Ulfa (2012) : Komposisi dan Distribusi Penduduk Kota Bukittinggi (
Analisis Berdasarkan Sensus Penduduk 1980, 1990,
2000, dan 2010)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dinamika penduduk Kota
Bukittinggi, kecenderungan komposisi penduduk Kota Bukittinggi dan
distribusinya, serta prediksi jumlah penduduk Kota Bukittinggi 10 tahun yang
akan datang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian ini
menggunakan data sekunder, yaitu data sensus penduduk 1980, 1990, 2000, dan
2010 meliputi data jumlah penduduk, data kelahiran, kematian, dan migrasi, data
komposisi penduduk secara biologis, sosial, dan ekonomi yang diperoleh dari
Kantor Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Bukittinggi.

Hasil penelitian menunjukkan: Pertama, Jumlah penduduk mengalami
perubahan ( dinamika ) yaitu meningkat dari sensus penduduk 1980 sampai
dengan sensus 2010. Jumlah penduduk terbanyak terdapat di Kecamatan Guguk
Panjang ( hasil SP 1980 — 2000 ) yaitu 34.395, 37.390, dan 36.446, dan di
Kecamatan Mandiangin Koto Selayan sebanyak 44.928 ( hasil sensus 2010 ).
Distribusi terbesar terdapat di Kecamatan Guguk Panjang berdasarkan hasil
sensus 1980-2000 yaitu 48,65%, 44,64%, dan 39,62%., sedangkan pada sensus
penduduk 2010 distribusi terbesar terdapat di Kecamatan Mandiangin Koto
Selayan vyaitu 40,36%. Pertumbuhan penduduk terendah di Kecamatan Guguk
Panjang sebesar -0,26% sedangkan pertumbuhan penduduk tertinggi di
Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh sebesar 6,88%. Kedua, Kecenderungan pada
komposisi menurut umur dan jenis kelamin, di Kota Bukittinggi paling banyak
adalah jenis kelamin perempuan dan penduduk berusia produktif pada kelompok
umur 15-19 tahun sejumlah 4.887 (sensus 2010) di Kecamatan Mandiangin Koto
Selayan. Untuk komposisi secara sosial, pendidikan tertinggi yang ditamatkan
adalah SLTA sebanyak 40,65% (1990) dan di tahun 2010 berjumlah 34,22% di
Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh. Sedangkan agama mayoritas di Kota
Bukittinggi adalah Islam dimana jumlah terbanyak di Kecamatan Mandiangin
Koto Selayan sebanyak 43.359 jiwa (99,10%), sedangkan agama minoritas adalah
agama lainnya seperti Konguchu. Kemudian untuk komposisi secara ekonomi,
penduduk Kota Bukittinggi paling banyak bekerja di bidang perdagangan dan jasa
dimana jumlah terbanyak di Kecamatan Guguk Panjang dan paling sedikit
jumlahnya di Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh. Menurut jenis kegiatan
penduduk Kota Bukittinggi yang tergolong angkatan kerja jumlah terbanyak
adalah yang bekerja sedangkan yang bukan angkatan kerja jumlah terbanyak
adalah lainnya yang terdapat di Kecamatan Guguk Panjang. Ketiga, Perkiraan
jumlah penduduk Kota Bukittinggi 10 tahun yang akan datang adalah sebesar
134.760 jiwa dengan perkiraan jumlah penduduk masing — masing kecamatan di
Kota Bukittinggi yaitu jumlah penduduk di Kecamatan Guguk Panjang 47.572
jiwa, di Kecamatan Mandiangin Koto Selayan 57.344 jiwa, dan di Kecamatan Aur
Birugo Tigo Baleh 30.188 jiwa.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Aspek yang sangat berperan dan perlu diperhatikan dalam proses
pembangunan adalah aspek kependudukan yang antara lain meliputi jumlah,
komposisi, dan distribusi penduduk. Jumlah penduduk pada suatu negara
selalu mengalami perubahany ang disebabkan oleh faktor kelahiran, kematian
dan migrasi atau perpindahan penduduk. Perubahan jumlah penduduk
tersebut dikenal dengan dinamika penduduk. Kualitas penduduk yang besar
dapat menjadi modal pembangunan bila kualitasnya baik. Namun sebaliknya
dapat menjadi beban pembangunan bila kualitasnya rendah. Undang —
Undang No. 10 tahun 1992 tentang Perkembangan Kependudukan dan
Pembangunan Keluarga sejahtera pada pasal 3 ayat 1 menyebutkan bahwa
perkembangan kependudukan diarahkan pada pengendalian kuantitas,
pengembangan kualitas, serta pengarahan mobilitas penduduk sebagai potensi
sumber daya manusia agar menjadi kekuatan pembangunan. Lebih lanjut
pasal 4 ayat 1 menyebutkan tujuan dari perkembangan kependudukan yaitu
mewujudkan keserasian, keseimbangan antara kuantitas, kualitas, persebaran
penduduk dengan lingkungan hidup

Peningkatan kualitas penduduk serta peningkatan kualitas keluarga

adalah bagian dari pembangunan kependudukan. Selain itu pembangunan



kependudukan upaya yang penting dalam pengendalian kualitas dan
mengarahkan sebaran penduduk dalam rangka mewujudkan  tingkat
kehidupan yang lebih baik.

Pembangunan wilayah perkotaan  yang  begitu pesat dapat
menimbulkan kepadatan dan pergerakan penduduk semakin tinggi.
Perkembangan penduduk diperkotaan menimbulkan peningkatan di segala
bidang sehingga perkembangan kota merupakan konsekuensi logis agar kota
dapat berfungsi sebagai wadah kegiatan dan usaha masyarakat. Dengan
demikian, data kependudukan menjadi yang sangat dibutuhkan oleh lembaga
pemerintahan atau swasta guna perencanaan pembangunan diberbagai
kebutuhan fasilitas untuk menunjang kesejahteraan masyarakat, misalnya
fasilitas kesehatan masyarakat, perumahan, tempat rekreasi, dan lain-lain.

Salah satu kota yang menjadi tujuan pergerakan masyarakat kota atau
desa lain adalah Bukittinggi karena kota ini terkenal sebagai pusat
perdagangan sehingga banyak masyarakat dari berbagai penjuru datang ke
kota ini baik sebagai pedagang maupun sebagai konsumen. Selain itu,
Bukittinggi juga dikenal sebagai kota wisata karena kota ini didukung oleh
keindahan alam dan hawa yang sejuk sehingga sangat menarik untuk
dikunjungi bahkan untuk menetap di kota ini.

Penduduk Kota Bukittinggi ada yang penduduk asli dan juga ada
penduduk yang baru dan menetap di kota ini untuk sementara waktu atau
bahkan untuk jangka waktu yang lama. Penduduk yang menetap di kota ini

di data oleh pemerintah melalui suatu program yang dilaksanakan setiap 10



tahun sekali yang dinamakan dengan sensus penduduk. Adapun data
kependudukan yang di peroleh dari penduduk yaitu nama, umur dan jenis
kelamin,agama,pendidikan, pekerjaan, dan perumahan. Data kependudukan
tersebut sangat berguna bagi pemerintah untuk perencanaan pembangunan
khususnya Kota Bukittinggi sehingga masalah yang dihadapi pemerintah
dalam bidang kependudukan dapat terselesaikan.

Kota Bukittinggi saat ini merupakan kota terpadat di provinsi
Sumatera Barat, dengan rata — rata tingkat kepadatan penduduk sebesar 4.396
/ km? dan jumlah penduduk Kota Bukittinggi hasil Sensus Penduduk 2010
naik cukup signifikan dibandingkan jumlah penduduk hasil Sensus Penduduk
tahun 2000, yakni dari 91.983 jiwa menjadi 111.312 jiwa.

http://bukittinggikota.bps.go.id/index.php/sp2010

Jumlah penduduk yang terus meningkat atau dengan padatnya jumlah
penduduk memiliki dampak dalam berbagai bidang kehidupan, seperti bidang
ekonomi, sosial, dan lingkungan. Dengan semakin bertambahnya jumah
penduduk, tentu kebutuhan akan lapangan pekerjaan akan meningkat. Namun
karena terbatasnya lapangan pekerjaan mengakibatkan pengangguran
semakin bertambah sehingga akan meningkatkan kejahatan. Lingkungan pun
menjadi korban karena penduduk tetap harus memenuhi kebutuhan hidupnya
agar dapat bertahan hidup. Akibatnya lahan — lahan produktif, seperti sawah,
dan perkebunan dijadikan sebagai lahan pemukiman dan limbah — limbah
rumah tangga seperti sampah akan semakin menambah pencemaran

lingkungan Kota Bukittinggi.


http://bukittinggikota.bps.go.id/index.php/sp2010

Oleh karena itu, untuk mengetahui dan lebih memahami masalah
penduduk khususnya mengenai komposisi dan distribusi penduduk Kota
Bukittinggi maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian tentang
“Komposisi dan Distribusi Penduduk Kota Bukittinggi (Analisis

Berdasarkan Sensus Penduduk 1980, 1990, 2000 dan 2010)”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat diidentifikasi

masalah yaitu :

1. Bagaimana dinamika penduduk Kota Bukittinggi di setiap kecamatannya
berdasarkan analisis sensus penduduk tahun 1980, 1990, 2000 dan 2010 ?

2. Bagaimana kecenderungan ( perubahan ) komposisi penduduk Kota
Bukittinggi secara biologis ( umur dan jenis kelamin ), sosial (pendidikan
dan golongan bangsa), dan ekonomi ( lapangan pekerjaan, dan aktivitas
ekonomi )dan distribusinya di setiap kecamatan berdasarkan analisis
sensus penduduk tahun 1980, 1990, 2000 dan 2010?

3. Bagaimana jumlah penduduk Kota Bukittinggi di setiap kecamatannya 10

tahun yang akan datang ?

C. Pembatasan Masalah
Mengacu pada identifikasi masalah yang telah dikemukakan di atas

maka penelitian ini akan membahas :
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1. Dinamika penduduk Kota Bukittinggi di setiap kecamatannya berdasarkan
analisis sensus penduduk tahun 1980, 1990, 2000 dan 2010

2. Kecenderungan komposisi penduduk Kota Bukittinggi secara biologis (
umur dan jenis kelamin ), sosial ( pendidikan dan golongan bangsa ), dan
ekonomi ( lapangan pekerjaan dan jenis kegiatan ) dan distribusinya di
setiap kecamatan berdasarkan analisis sensus penduduk tahun 1980, 1990,
2000 dan 2010.

3. Bagaimana jumlah penduduk Kota Bukittinggi di setiap kecamatannya 10

tahun yang akan datang.

Perumusan Masalah
Tolak ukur dari latar belakang masalah dan identifikasi masalah maka

peneliti merumuskan masalah-masalah yang akan di teliti yaitu

1. Bagaimana dinamika penduduk Kota Bukittinggi di setiap kecamatannya
berdasarkan analisis sensus penduduk tahun 1980, 1990, 2000 dan 2010 ?

2. Bagaimana kecenderungan komposisi penduduk Kota Bukittinggi secara
biologis ( umur dan jenis kelamin ), sosial (pendidikan dan golongan
bangsa), dan ekonomi ( lapangan pekerjaan dan aktivitas ekonomi )dan
distribusinya di setiap kecamatan berdasarkan analisis sensus penduduk
tahun 1980, 1990, 2000 dan 2010 ?

3. Bagaimana jumlah penduduk Kota Bukittinggi di setiap kecamatannya 10

tahun yang akan datang?



E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui dinamika penduduk Kota Bukittinggi di setiap
kecamatannya berdasarkan analisis sensus penduduk tahun 1980, 1990,
2000 dan 2010.

2. Untuk mengetahui bagaimanakah kecenderungan komposisi penduduk
Kota Bukittinggi secara biologis ( umur dan jenis kelamin ), sosial
(pendidikan dan golongan bangsa), dan ekonomi ( lapangan pekerjaan dan
aktivitas ekonomi ) dan disttribusinya di setiap kecamatan berdasarkan
analisis sensus penduduk tahun 1980, 1990, 2000 dan 2010.

3. Bagaimana jumlah penduduk Kota Bukittinggi di setiap kecamatannya 10

tahun yang akan datang.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Sebagai sumber informasi dan masukan pada pemerintah daerah Kota
Bukittinggi agar dapat membuat kebijakan-kebijakan untuk mengatasi
masalah kependudukan.

2. Sebagai bahan studi bagi pengembangan wilayah kota Bukittinggi.

3. Sebagai khasanah ilmu pengetahuan bagi peneliti.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan deskripsi data dan pembahasan, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Jumlah penduduk mengalami perubahan ( dinamika ) yaitu meningkat
dari sensus penduduk 1980 sampai dengan sensus 2010 dimana jumlah
penduduk terbanyak terdapat di Kecamatan Guguk Panjang ( hasil
sensus penduduk 1980 — 2000 ) yaitu 34.395, 37.390, dan 36.446, dan
di Kecamatan Mandiangin Koto Selayan sebanyak 44.928 ( hasil sensus
2010 ). Distribusi penduduk Kota Bukittinggi tidak merata dimana hasil
sensus penduduk 1980 sampai dengan sensus penduduk 2000 distribusi
terbesar terdapat di Kecamatan Guguk Panjang yaitu 48,65%, 44,64%,
dan 39,62%. Sedangkan pada sensus penduduk 2010 distribusi terbesar
terdapat di Kecamatan Mandiangin Koto Selayan yaitu 40,36%.
Pertumbuhan penduduk terendah terjadi di Kecamatan Guguk Panjang
sebesar -0,26% sedangkan pertumbuhan penduduk tertinggi terjadi di
Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh sebesar 6,88%. Untuk laju
pertumbuhan penduduk tertinggi terjadi pada kelompok umur 30-34
tahun di Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh (1980-1990) sebesar

10,70%. Sedangkan untuk laju pertumbuhan terendah terjadi pada
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kelompok umur 50-54 tahun yaitu sebesar -0,03% di Kecamatan Guguk
Panjang (2000-2010).

. Kecenderungan atau perubahan terjadi pada setiap komposisi penduduk
penduduk baik komposisi secara biologis, sosial, dan ekonomi. Pada
komposisi menurut umur dan jenis kelamin di Kota Bukittinggi paling
banyak adalah penduduk berusia produktif pada kelompok umur 15-19
tahun sejumlah 4.887 (sensus 2010) di Kecamatan Mandiangin Koto
Selayan. Sedangkan rasio beban tanggungan pada umumnya mengalami
penurunan setiap periode sensus paling tinggi terjadi pada tahun 1980
di Kecamatan Mandiangin Koto Selayan dan Kecamatan Aur Birugo
Tigo Baleh sebesar 72% dan terendah pada tahun 2010 sebesar 45% di
Kecamatan Guguk Panjang. Untuk sex ratio di Kota Bukittinggi
didominasi oleh jenis kelamin perempuan kecuali pada tahun 1980-
2000 di Kecamatan Guguk Panjang didominasi oleh jenis kelamin laki
— laki. Komposisi secara sosial, pendidikan tertinggi yang ditamatkan
tebanyak adalah SLTA vyaitu 40,65% (1990) dan di tahun 2010
berjumlah 34,22% di Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh dan jumlah
tamatan pendidikan tetinggi yang paling sedikit adalah tamatan DI/DII.
Sedangkan agama mayoritas di Kota Bukittinggi adalah Islam dimana
jumlah terbanyak terdapat di Kecamatan Mandiangin Koto Selayan
sebanyak 43.359 jiwa (99,10%), sedangkan agama minoritas di Kota
Bukittinggi adalah agama lainnya seperti Konguchu. Kemudian untuk

komposisi secara ekonomi, penduduk Kota Bukittinggi paling banyak
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bekerja di bidang perdagangan dan jasa dimana jumlah terbanyak
terdapat di Kecamatan Guguk Panjang dan paling sedikit jumlahnya
terdapat di Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh. Selanjutnya menurut
jenis kegiatan penduduk Kota Bukittinggi yang tergolong angkatan
kerja jumlah terbanyak adalah yang bekerja sedangkan yang bukan
angkatan kerja jumlah terbanyak adalah lainnya yang terdapat di
Kecamatan Guguk Panjang.

3. Perkiraan jumlah penduduk Kota Bukittinggi 10 tahun yang akan
datang adalah sebesar 134.760 jiwa dengan perkiraan jumlah penduduk
masing — masing kecamatan di Kota Bukittinggi yaitu jumlah penduduk
di Kecamatan Guguk Panjang sebanyak 47.572 jiwa, di Kecamatan
Mandiangin Koto Selayan sejumlah 57.344 jiwa, dan di Kecamatan Aur

Birugo Tigo Baleh berjumlah 30.188 jiwa.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan kesimpulan

yang telah ditetapkan maka diajukan saran-saran yaitu
1. Diharapkan kepada pihak pemerintah dan pihak swasta agar lebih
meningkatkan lagi kinerjanya dalam mengentaskan masalah — masalah
kependudukan yang terjadi di Kota Bukittinggi, seperti jumlah
penduduk yang banyak, distribusi penduduk yang tidak merata,
kurangnya lapangan pekerjaan, dan masalah penduduk lainnya agar

penduduk Kota Bukittinggi.



79

2. Selanjutnya pembangunan juga lebih ditingkatkan lagi yaitu

pembangunan sarana dan prasarana yang sangat dibutuhkan oleh
penduduk Kota Bukittinggi seperti pembangunan gedung sekolah,
penambahan fasilitas kesehatan, tempat rekreasi, menambah lapangan
pekerjaan melalui penyuluhan, pelatihan, seminar mengenai usaha yang
dapat diciptakan sendiri oleh para pencari kerja serta memberikan
modal usaha bagi mereka seperti melalui PNPM Mandiri, KUR, da lain
sebagainya.

. Jumlah penduduk yang diprediksi akan terus meningkat 10 tahun yang
akan datang maka diharapkan kepada pihak pemerintah dan swasta agar
lebih fokus dalam menangani masalah pertambahan penduduk seperti
perlunya penambahan fasilitas pendidikan yaitu sekolah, guru, serta
sarana dan prasarananya, penambahan lapangan pekerjaan, fasilitas

kesehatan, rekreasi, dan lain sebagainya.
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